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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Ayam Arab (Gallus turcicus) merupakan unggas lokal dari Indonesia yang 

sangat produktif sebagai penghasil telur (Triharyanto, 2001). Keunggulan yang 

dimiliki oleh ayam Arab yaitu mudah pemeliharaan, lebih tahan terhadap penyakit 

dan mampu bertelur sepanjang tahun. Produksi telur ayam Arab dapat mencapai 

300 butir pertahun dengan bobot telur 30-35 gram perbutir (Hesty et al., 2004) 

Produktifitas yang tinggi ini menjadikan telur ayam Arab berpotensi menjadi 

sumber protein hewani yang baik. 

Telur merupakan salah satu bahan makanan yang bernilai gizi yang tinggi 

yang dibutuhkan oleh manusia, mengandung kadar protein, kadar lemak yang 

tinggi dan bersumber zat besi, akan tetapi telur mempunyai sifat yang mudah 

rusak dan cepat mengalami penurunan kualitas. Faktor yang mempengaruhi 

kualitas telur tersebut adalah manajemen pemberian pakan, hal ini karena 

pemberian pakan berperan penting dalam menentukan kualitas, dikarenakan 

pakan yang diberikan akan mempengaruhi jumlah dan kualitas telur yang 

dihasilkan (Wardhany, 2017). Artinya kualitas telur yang baik akan dipengaruhi 

oleh kandungan nutrisi yang terkandung dalam ransum yang dikonsumsi.  

Produktivitas yang optimal dari ayam Arab dapat dicapai dengan pemberian 

ransum yang cukup sesuai dengan kebutuhan agar produk yang akan dihasilkan 

baik secara kuantitas dan kualitas, salah satunya adalah kualitas eksternal maupun 

internal telur. Kualitas eksternal diutamakan pada bobot telur, indeks telur, 

ketebalan cangkang dan bobot cangkang. Telur dengan kualitas eksternal yang 

baik akan dapat memberikan hubungan yang positif terhadap kualitas internal. 

Cangkang telur yang tebal tidak mudah retak dan pecah akan melindungi isi telur 

dari kerusakan yang dapat disebabkan oleh bakteri (Muntasiah, 2019). Kualitas 

telur dapat diperoleh dengan cara memenuhi kebutuhan nutriennya. Penyerapan 

nutrien dalam ransum dapat dioptimalkan untuk meningkatkan kualitas eksternal 

telur, yaitu dengan cara menambahkan kitosan kedalam ransum. 
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Kitosan merupakan suatu produk limbah krustacea yang sengaja dimasukkan 

kedalam ransum, karena mempunyai sifat sebagai antimikroba, imobilisasi enzim 

serta wujudnya sebagai serat hewan yang cocok untuk menstimulasi mikroflora 

yang menguntungkan yang ada didalam saluran pencernaan ternak ayam Arab 

(Sahara et al., 2018). Hasil penelitian Bhale et al., (2003) menunjukkan bahwa 

penggunaan kitosan efektif untuk menjaga kualitas telur. Selanjutnya hasil 

penelitian Sahara, (2018) bahwa pemberian kitosan dengan dosis 0,5% belum 

mampu mempengaruhi bobot telur itik. 

Berdasarkan pada uraian tersebut, maka dilakukan penelitian ini untuk 

mengetahui pengaruh pemberian kitosan dalam ransum pada beberapa level dosis 

ransum terhadap kualitas eksternal telur ayam Arab silver (Silver Brakel Kriel). 

 

1.2. Tujuan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian kitosan dalam 

ransum terhadap kualitas eksternal telur ayam Arab silver yang meliputi bobot 

telur, indeks telur, ketebalan cangkang dan bobot cangkang. 

 

1.3. Hipotesa 

Diduga pemberian kitosan dalam ransum dapat meningkatkan kualitas 

eksternal telur ayam Arab silver. 
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